Bab V
Kesimpulan dan Saran

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan field of experience dan frame of reference yang dimiliki oleh
informan, peneliti membaginya menjadi tiga sub bab pesan politik dari gaya
komunikasi Risma yang terkonstruksi dalam akun Youtube Kemensos RI yaitu
Sosok Risma dalam Bekerja Turun Ke lapangan, Risma sebagai Sosok yang Tegas,
Risma sebagai sosok ibu. Berdasarkan teknik encoding-decoding menurut Stuart
Hall, Pada sub bab Sosok Risma dalam Bekerja Turun Ke lapangan menunjukan
bahwa tiga dari lima informan berada pada posisi dominan,satu menempatkan diri
pada posisi oposisi, dan satu informan lainnya berada pada posisi negosiasi.
Informan yang menempatkan diri sebagai posisi dominan dapat menerima pesan
yang diterpakan oleh akun Youtube Kemensos RI bahwa Risma merupakan sosok
tokoh politik yang mau bekerja turun ke lapangan. Tetapi informan yang
menempatkan diri pada posisi oposisi menganggap hal tersebut sebagai suatu

pencitraan.

Pada sub bab kedua, kelima informan setuju dengan video yang menunjukan
Risma sebagai sosok yang tegas. Hal ini terbukti dari keseharian Risma yang
terkonstruksi dalam berbagai media yang menunjukan ketegasan Risma dalam
memimpin. Maka dari itu kelima informan menempatkan diri dalam posisi

dominan.

83



Pada sub bab ketiga, tiga dari lima informan berada pada posisi dominan.
Ketiga informan setuju dengan video akun Youtube Kemensos RI jika Risma
dianggap sebagai sosok ibu yang dekat dengan warganya dan dua informan berada
pada posisi negosiasi. Kedua informan tersebut setuju jika Risma dipandang
sebagai sosok ibu tetapi kedua informan lainnya meragukan jika hal tersebut murni

tanpa adanya pembentukan citra politik.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian selanjutnya yang menggunakan pembahasan mengenai
komunikasi politik tidak hanya diteliti berdasarkan metode analisis resepsi tetapi
juga dapat dianalisis menggunakan metode semiotika. Penggunaan metode
semiotika dinilai lebih kompleks dalam melihat pesan-pesan yang ditimbulkan oleh
tokoh politik yang bersangkutan, baik pesan secara verbal maupun secara

nonverbal.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap nantinya masyarakat Indonesia baik generasi muda
sekarang maupun yang akan datang lebih mampu memahami dinamika perpolitikan
tanpa terkecuali di Indonesia. Peneliti berharap khalayak lebih dapat membaca
pesan-pesan politik yang ditampilkan oleh media. Nantinya pemahaman tersebut

dapat di bandingkan dengan realitas sosial yang ada.
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